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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi komunikasi merupakan suatu keniscayaan dan 

tidak dapat dihindari dalam dinamika kehidupan manusia. Manusia terus 

menciptakan teknologi untuk menjangkau dunia yang lebih luas. Kemajuan 

tingkat teknologi ini tidak hanya dimanfaatkan pada satu lini tertentu saja 

melainkan pada semua lini, termasuk teknologi komunikasi. semakin canggih 

teknologi digunakan dalam proses komunikasi, maka semakin maju dan 

berkembang pula aspek kehidupan manusia, dimulai dari budaya, ekonomi, 

bahkan sampai pada hal-hal terkecil seperti pola komunikasi antar-individu. 

Artinya, bahwa kehadiran teknologi merupakan penanda dari kemajuan dalam 

proses komunikasi manusia.  

Media siber dan internet merupakan contoh perangkat teknologi yang 

mampu mengubah proses interaksi manusia secara signifikan dan merata. Saat ini, 

internet menjadi platform media penyebaran informasi yang nyaman bagi para 

penggunanya, terutama melalui media sosial dan aplikasi chat yang memberikan 

kebebasan bagi para pemilik akun untuk menyampaikan informasi seluas-luasnya 

dan dengan filter yang sangat minim. 

Media mampu membangkitkan rasa suka sekaligus duka bagi seluruh 

masyarakat dunia termasuk Indonesia dengan berbagai alasan yang jelas. Selain 

itu kebebasan dalam penyebaran informasi saat ini cukup mengkhawatirkan, 

karena kegiatan penyebaran informasi ini dilakukan dengan tanpa pertimbangan 

dan tanpa batas. Tidak mudah untuk membatasi seseorang dalam menyebarkan 

berbagai informasi, sehingga masyarakat saat ini dituntut untuk memiliki 

kemampuan mengolah dan menganalisis secara cepat mengenai informasi yang 

diterima, serta memberi penguatan pada konsumen media melalui term literasi 
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media. Tidak seorang pun di dunia ini mampu menghindari media walau sesibuk 

apapun individu yang bersangkutan. Kehebatan lain dari media juga adalah 

terjadinya pergeseran arus budaya massa dari proccess society menjadi instant 

society dalam pengambilan keputusan baik ideologi politik maupun budaya, 

sehingga setiap orang harus berpikir kritis dan tidak langsung menerima informasi 

yang diterima melalui media. 

Tahun 2018 diperkirakan sebanyak 3,6 milyar manusia di bumi akan 

mengakses internet setidaknya sekali dalam satu bulan (kominfo.go.id; 2014). 

Mengakses internet seakarangpun sangat mudah tidak seperti awal 

perkembangannya dimana internet hanya dapat dinikmati sedikit orang karena 

diakses melalui komputer dan jaringan kabel yang sangat merepotkan serta 

membutuhkan biaya mahal, namun semua itu tidak lagi terjadi sekarang semua 

orang dapat mengakses internet bersosial media hingga menikmati berbagai 

hiburan yang ada di internet melalui genggaman mereka yaitu melalui 

smartphone, melihat fenomena pengguna smartphone di Indonesia tidak hanya 

dikalangan dewasa, namun pengguna smartphone bahkan didominasi oleh anak-

anak di usia sekolah menengah pertama (SMP). Penggunaanya tak hanya untuk 

bermain game namun juga digunakan untuk bersosial media online, seperti 

penggunaan aplikasi Instagram.  

Masifnya penggunaan internet ini diiringi dengan munculnya digital 

nation (bangsa digital) yang akan berimplikasi pada budaya online yang 

menawarkan sarana-sarana bagi individu untuk punya suara asli dalam keputusan 

yang mempengaruhi kehidupan mereka (Jon Katz dalam Holmes; 2012). Sebagian 

besar penggunaan internet adalah individu-individu yang tidak mengenal satu 

sama lain. Sementara banyak orang percaya bahwa komunikasi anonim di internet 

tidak hanya bisa diterima melainkan juga memiliki nilai positif, disisi lain terdapat 

resiko dalam penggunaan komunikasi anonim ini karena bebasnya rasa tanggung 

jawab atas perilaku dari individu yang anonim tersebut.  
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Walaupun pengguna tidak menggunakan komunikasi anonim, perasaan 

“terlalu” nyaman dalam menyebarkan informasi masih sangat mempengaruhi 

minimnya rasa tanggung jawab akan kebenaran informasi tersebut dikarenakan 

bentuk komunikasi digital ini tidak mengharuskan adanya tatap muka dalam 

prosesnya. 

Berdasarkan data dari International Telecommunication Union (ITU) 

tahun 2014 Indonesia berada di urutan ke-4 sebagai pengguna internet terbanyak 

di Asia dan diurutan ke-9 di dunia. China menjadi negara di urutan pertama 

sebagai pengguna internet terbanyak di dunia dengan jumlah 750 juta pengguna, 

lalu India dan Jepang dibawahnya, sedangkan Indonesia berada di urutan ke-4 di 

Asia dengan pengguna sebanyak 66 juta berdasarkan data di tahun 2016, jumlah 

tersebut terus meningkat dari tahun ketahun, dan didominasi oleh mereka yang 

masih duduk dibangku sekolah menegah hingga usia produktif bahkan banyak 

penggunanya merupakan kalangan lanjut usia. 

Fenomena ini tidak luput pengaruhnya pada pengguna internet disemua 

usia, termasuklah usia remaja yang memilik andil yang cukup besar. Mayoritas 

pengguna internet dan media sosial di Indonesia adalah usia pelajar yaitu SMP, 

SMA, dan Mahasiswa, hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna 

internet dan media sosial di Indonesia adalah remaja yang disebut juga sebagai net 

generation, yakni generasi yang lahir dan tumbuh di tengah perkembangan dan 

kecanggihan teknologi. Hasil penelitian yang dilakukan lembaga PBB untuk anak-

anak, UNICEF, bersama para mitra, termasuk Kementerian Komunikasi dan 

Informatika dan Universitas Harvard, AS, bahwa sebanyak 98 persen dari anak 

dan remaja di Indonesia mengaku tahu tentang internet dan 79,5 persen di 

antaranya adalah pengguna internet, dan mayoritas dari mereka yang disurvei 

telah menggunakan media online selama lebih dari satu tahun. 
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Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi khususnya internet telah 

mempengaruhi pola perilaku remaja pengguna internet terutama dalam 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Internet menjadi salah satu pilihan bagi 

mereka dalam mengakses dan berbagi informasi karena bersifat tidak terbatas 

dalam ruang dan waktu. Selain itu remaja merupakan kalangan paling produktif 

dalam penggunaan situs media sosial sebab ada peluang bagi remaja untuk 

mengekspresikan diri, bersosialisasi, terlibat dalam masyarakat, menambah 

kreativitas, dan menambah kemahiran baru melalui situs media sosial 

(Livingstone, 2008), namun remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari 

masa kankh-kanak menuju masa dewasa, karena pada masa remaja terjadi 

perubahan yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosioemosional yang 

nantinya akan berpengaruh pada perilaku, sikap, nilai-nilai pada masa remaja 

(Santrock, 2003). Tidak seperti orang dewasa yang dapat mem-filter baik 

buruknya media sosial. Kurangnya keterampilan dalam berperilaku online sering 

kali menimbulkan ketidaksiapan remaja dengan bahaya yang ada di dunia online. 

Ada beberapa bahaya  yang muncul menurut Elang Hendy Subrata  ketika 

anak dibawah umur mengakses sosial media tanpa pengawasan orang dewasa 

berupa unsur pornografi, unsur kekerasan, malas belajar, kecanduan, sulit 

bersosialisasi di dunia nyata, konten yang mengandung provokasi, pemicu 

bullying, hingga, penculikan. 

Berdasarkan kutipan dari detiknews.com Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) menyebut ada pergeseran pola kejahatan terhadap anak akibat 

dampak era digital saat ini. KPAI meminta orang tua memproteksi anak dari 

penggunaan media sosial. "Pintu masuk kasus-kasus kekerasan seksual polanya 

bergeser dari pola lama ke pola baru sebagai dampak dinamisme era digital. 

Berawal kenal melalui media sosial, kemudian bertemu dan dalam sejumlah kasus 

ia rentan jadi korban baik seksual, trafficking maupun kasus penipuan," ujar 

Ketua KPAI Susanto dalam keterangannya, Selasa (23/7/2019). 
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Oleh karena itu diperlukan penanaman pemahaman mengenai literasi 

media digital atau melek media digital yaitu suatu kemampuan, pengetahuan, 

kesadaran, dan keterampilan secara khusus kepada khalayak dikalangan remaja 

khususnya anak SMP. Media digital yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

perangkat lunak yang terhubung atau terkoneksi dengan internet yang 

penggunaannya untuk media sosial khususnya Instagram.  

Menurut penelitian yang dilakukan We Are Social, perusahaan media asal 

Inggris yang bekerja sama dengan Hootsuite, rata-rata orang Indonesia 

menghabiskan waktu delapan jam 36 menit sehari unutk mengakses internet dan 

sebanyak tiga jam 23 menit sehari untuk mengakses media sosial. 

 

 

GAMBAR 1.1 

Waktu Rata-Rata Orang Indonesia Mengakses Internet 
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GAMBAR 1.2 

Aplikasi Sosial Media Paling Aktif di Indonesia 

Sumber : https://datareportal.com/reports/digital-2019-indonesia 

Berdasarkan penelitian diatas aplikasi Instagram merupakan sosial media 

paling aktif keempat dengan persentase 80% pada survei bulan januari 2019, 

Instagram sendiri merupakan sosial media yang sedang populer, dan diunduh 

lebih dari 1 miliar kali di playstore, hampir semua pengguan smartphone 

mengunduh, membuat akun, menjalankan serta menggunakan aplikasi Instagram 

ini. 

 Instagram pada awalnya merupakan aplikasi sosial media yang fokusnya 

untuk mengunggah foto saja, namun terus berkembang hingga sekarang menjadi 

sangat kaya akan fitur, seperti mengedit foto dan video, mengunggah video, 

melakukan video call, serta banyak sekali filter foto dan video yang dapat 

digunakan untuk memperindah atau hanya sekedar membuat foto dan video 

menjadi lucu bagi penggunananya. Banyaknya pengguna Instagram inilah yang 

membuat Instagram terus berkembang hingga dimanfaatkan oleh banyak orang 

tak hanya untuk bersosial media, namun dijadikan sebagai tempat penyebaran 

berita, jual beli, hingga panjat sosial. 

https://datareportal.com/reports/digital-2019-indonesia
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Untuk menyusun strategi jangka panjang maka perlu diketahui tingkat 

pengetahuan pengguna Instagram usia sekolah menengah pertama terhadap 

literasi media digital ini dengan menggunakan individual competence framework 

dari european commision (2009) sebagai tolak ukurnya. Melalui penelitian ini 

akan ditemukan bagaimana kemampuan kemampuan individu dalam 

menggunakan, memproduksi, dan menganalisis pesan melalui media digital, baik 

itu kompetensi personal maupun kompetensi sosialnya. Adapun tingkatan literasi 

media dalam individual competence framework ini terbagi dalam 3 (tiga) kategori, 

yaitu basic, medium, dan advance.   

Peneliti akan menggunakan framework ini sebagai indikator dari studi ini 

namun tetap dengan melakukan penyesuaian dengan situasi dan kondisi di 

Indonesia pada umumnya dan Kota Palembang pada khususnya.  Adapun alasan 

utama pemilihan judul dalam permasalahan penelitian ini ialah karena mayoritas 

Siswa-Siswi SMP Negeri 46 Palembang  telah membuat akun dan menggunakan 

aplikasi Instagram, karena siswa siswi SMP masih dikategorikan dibawah umur 

dan untuk mereka yang ingin mengakses instagram harusnya dibawah 

pengawasan orang tua. Karena ada hal-hal negatif yang dapat membahayakan bagi 

siswa-siswi dikalangan SMP ini ketika bersosial media tanpa pengawasan orang 

tua. 

 Bersumber dari penuturan kepala sekolah SMPN 46 Palembang ibu 

Limansa (23 Juli 2019) “ Pernah ada kasus salah satu siswi SMP ini di  mintai 

foto dan video terkait cara berpakaian yang dinilai salah, melalui pesan di 

Instagram yang mengatasnamkan salah satu guru di sekolah ini, untungnya siswi 

ini tak terhasut dan langsung memberitahukan orangtuanya terkait hal tersebut, 

dan sempat diselidiki namun akun yang dipakai oleh oknum tersebut merupakan 

akun palsu dan telah dihapus”. Modus yang dilakukan pelaku seperti penuturan 

dari kepala sekolah ini merupakan kasus grooming, istilah grooming terbilang 

baru dan merupakan modus baru, yang kini dipakai oleh pelaku kejahatan 

terhadap anak.  
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Merujuk pada definisi lembaga internasional Masyarakat untuk 

Pencegahan Kekejaman terhadap Anak-anak atau National Society for the 

Prevention of Cruelty to Children (NSPCC), grooming merupakan upaya yang 

dilakukan seseorang untuk membangun hubungan, kepercayaan, dan hubungan 

emosional dengan seorang anak atau remaja sehingga mereka dapat 

memanipulasi, mengeksploitasi, dan melecehkan mereka. Di banyak negara, 

grooming sudah marak menjadi modus kejahatan pelaku pelecehan seksual anak. 

Siapa pun dalam hal ini bisa menjadi seorang groomer (pelaku grooming). 

Tak peduli berapa usianya atau apa jenis kelaminnya. Bahkan seorang groomer 

bisa muncul dari dalam lingkungan keluarga sendiri. Proses grooming ini bisa 

dilakukan dalam waktu singkat atau lama. Tergantung bagaimana seorang 

groomer menjalankan aksinya. Seorang groomer yang berhasil akan mampu 

membangun sosoknya tampak berwibawa di hadapan korbannya.  

Jenis hubungan yang dibangun oleh seorang groomer bisa beragam. Bisa 

sebagai seorang kekasih, mentor, atau figur yang diidolakan oleh sang anak. 

Platform yang digunakan oleh seorang groomer juga bermacam-macam, mulai 

situs media sosial, e-mail, WhatsApp, atau chat forum. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang permasalahan, penulis tertarik 

untuk mengetahui seberapa paham siswa siswi Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

dalam menggunakan aplikasi instagram, adapun alasan dipilihnya Siswa Siswi 

SMP Negeri 46 Palembang dikarenakan penulis melihat betapa lekatnya 

penggunaan sosial media oleh Siswa Siswi SMP Negeri 46 Palembang ini dan 

berdasarkan kategori usia menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 

anak SMP umumnya berada pada rentan usia 12-16 tahun, dan di usia tersebut 

merupakan usia remaja awal, namun kategori umur menurut World Health 

Organization (WHO) usia 0-17 tahun masih dikategorikan anak dibawah umur.  
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Berdasarkan pra riset yang telah penulis lakukan sebelumnya hampir 

semua siswa-siswi di SMP ini telah mempunyai akun dan menggunakan aplikasi 

Instagram, selain itu dari hasil wawancara penulis terhadap kepala sekolah, 

adanya kasus grooming yang pernah terjadi di sekolah ini. Berangkat dari latar 

belakang tersebutlah penulis ingin membuat penelitian yang berjudul : “Literasi 

Media Digital Anak Sekolah Menengah Pertama (Studi Pada Siswa-Siswi 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 46  Palembang Tahun 2019)” 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka masalah penelitian 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Bagaimana literasi media digital pada Siswa-Siswi SMP Negeri 46 

Palembang tahun 2019? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui bagaimana literasi media digital pada Siswa-Siswi SMP 

Negeri 46 Palembang tahun 2019. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat akademis (bagi penulis dan pembaca) dan Praktis yang 

diperoleh : 

1. Manfaat Akademis 

a. Memberi masukan berupa teori atau konsep-konsep pengembangan Ilmu 

Sosial dan dapat menambah pengetahuan, wawasan serta sebagai wahana 

latihan penerapan ilmu sosial. Khususnya dalam kajian literasi media 

digital  

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi sehingga dapat dibaca 

oleh siapa saja yang berminat untuk melakukan penelitian yang serupa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi wawasan 

mengenai tingkat kemampuan literasi media digital. 

b. Dengan pelaksanaan penelitian ini, diharapkan menjadi masukan untuk 

berbagai pihak. 
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